
Seminar Nasional IENACO - 2017   ISSN: 2337 - 4349 

704 

 

FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGUNGKAPAN 

 TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 

 

Aprilia Wulandari 1, Hendro Subroto 2, Anita Wijayanti 3  

Program Studi Akuntansi S1, Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Batik Surakarta 

Jl. H. Agus Salim No. 10, Surakarta. 
*Email: aprilia2333@yahoo.com 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor- faktor yang terdiri atas profitabilitas, 

ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan publik, kepemilikan institusional terhadap 

pengungkapan CSR pada perusahaan sub sektor pertambangan batubara di Indonesia. Sampel 

diambil dengan menggunakan purposive sampling yang kemudian diseleksi dengan kriteria 

yang telah ditentukan dan diperoleh sampel sebanyak 60 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder, yaitu annual report perusahaan sub sektor pertambangan 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013- 2015. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan mempunyai pengaruh signifikan 

positif terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan variable profitabilitas, leverage, kepemilikan 

publik dan kepemilikan institusional perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan CSR.  

 

Kata kunci: CSR, kepemilikan, leverage, profitabilitas, ukuran 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Disetiap tahunnya kita dihadapkan banyak sekali masalah seputar lingkungan. Pada waktu 

musim kemarau banyak terjadi kebakaran hutan. Dan pada musim penghujan terjadi bencana banjir 

dimana-mana yang terjadi akibat lahan resapan air berkurang karena banyaknya pabrik dan 

pengambilan sumber daya alam yang terus menerus. Disini tanggung jawab dari perusahaan sangat 

dibutuhkan, CSR mengungkapkan sebuah ide bahwa perusahaan tidak hanya dihadapkan pada 

tanggung jawab yang berpijak pada finansial saja. Tanggung jawab suatu perusahaan juga harus 

berpijak pada triple bottom lines yaitu  profit,people dan planet. 

Perusahaan pertambangan memiliki peran serta yang cukup besar akan masalah-masalah 

polusi, limbah, keamanan produk, serta tenaga kerja. Dalam setiap proses produksinya perusahaan 

mau tidak mau akan menghasilkan limbah produksi dan hal ini sangat berhubungan dengan 

masalah pencemaran lingkungan. Indonesia masih bersifat sukarela (voluntary disclosure) namun 

menurut Undang-undang Perseroan Terbatas (UU PT) Nomor 40 tahun 2007 Bab V Pasal 74 ayat 

(1) menyebutkan bahwa perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya dalam bidang dan/atau 

berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif dengan analisa statistik. Dalam 

upaya mengolah data dan mengambil kesimpulan, maka dalam penelitian ini  memakai bantuan 

program SPSS versi 20. Sumber data dalam penelitian ini semuanya bersumber dari data sekunder, 

yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung dari obyeknya atau dengan cara dokumentasi 

laporan keuangan perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batubara yang telah di publikasikan oleh 

perusahaan dan dimuat dalam Annual Report yang diperoleh dari www.idx.co.id tahun 2013-2015. 

Dan pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling sesuai kriteria yang 

dibutuhkan sehingga diperoleh data sebayak 60 perusahaan Sub Sektor Pertambangan Batubara. 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu pengungkapan tanggung jawab 

perusahaan (CSR), dan varabel independen adalah profabilitas, ukuran perusahaan, laverage, 

kepemilikan publik dan kepemilikan institusional 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Analisa Deskriptif 

Variabel Profitabilitas, Variabel Ukuran Perusahaan dan Laverage 

 

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan laverage 
Deskriptif statistic Profitabilitas Size Leverage 

N Valid (sah) 60.000 60.000 60.000 

  Missing (hilang) 0.000 0.000 0.000 

Rata-rata (Mean) 0.520 28.787 46.396 

Nilai tengah (Median) 0.291 29.047 11.800 

Modus (Mode) 0.100 28.029 0.300 

Simpangan Baku (Std. Deviation) 15.719 1.859 223.877 

Terendah (Minimum) -64.400 23.512 -1251.500 

Tertinggi (Maximum) 46.223 32.078 732.792 

Sumber: Data Sekunder di olah, 2017 

 

Perusahaan yang mempunyai Profitabilitas lebih tinggi dari nilai rata-rata yaitu ada 34 

perusahaan sedangkan sisanya sebanyak 26 perusahaan memiliki nilai Profitabilitas di bawah rata-

rata. Nilai Profitabilitas terendah (minimum) yaitu -64.400, yang dimemiliki oleh perusahaan PT 

Bumi Resources Tbk. Sedangkan nilai Profitabilitas terbesar (maximum) yaitu 46.223 yang 

dimiliki oleh perusahaan PT Permata Prima Sakti Tbk. Sedangkan perusahaan yang mempunyai 

size (ukuran) lebih besar dari nilai rata-rata yaitu ada 36 perusahaan sedangkan sisanya sebanyak 

24 perusahaan memiliki nilai size (ukuran) di bawah rata-rata. Nilai size (ukuran) terendah 

(minimum) yaitu 23.512, yang dimiliki oleh perusahaan PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 

Sedangkan nilai size (ukuran) terbesar (maximum) yaitu 32.078 yang dimiliki oleh perusahaan PT 

Bumi Resources Tbk. Lalu perusahaan yang mempunyai Leverage lebih besar dari nilai rata-rata 

yaitu ada 18 perusahaan sedangkan sisanya sebanyak 42 perusahaan memiliki nilai Leverage di 

bawah rata-rata. Nilai Leverage terendah (minimum) yaitu -1251,500 yang terjadi pada perusahaan 

PT Bumi Resources Tbk. Sedangkan nilai Leverage terbesar (maximum) yaitu 732, 792 terjadi pada 

perusahaan PT Permata Prima Sakti Tbk. 

Variabel Kepemilikan Publik, Kepemilikan Institusional dan Pengungkapan CSR 
 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif Kepemilikan Publik  

Deskriptif statistic 

Kepemilikan 

Publik 

Kepemilikan 

Institusional CSR 

N Valid (sah) 59.000 60,000 59.000 

  Missing (hilang) 1.000 0,000 1.000 

Rata-rata (Mean) 29.273 70.523 47.778 

Nilai tengah (Median) 29.300 70.700 49.359 

Modus (Mode) 25.770 39.290 43.590 

Simpangan Baku (Std. Deviation) 16.963 17.394 9.430 

Terendah (Minimum) 2.240 29.780 21.795 

Tertinggi (Maximum) 60.710 97.760 65.385 

Sumber: Data diolah, 2017 

Perusahaan yang mempunyai Kepemilikan Publik lebih besar dari nilai rata-rata yaitu ada 31 

perusahaan sedangkan sisanya sebanyak 29 perusahaan memiliki nilai Kepemilikan Publik di 

bawah rata-rata. Nilai Kepemilikan Publik terendah (minimum) yaitu Rp 2,240 yang terjadi pada 

perusahaan PT Garda Tujuh Buana Tbk. Sedangkan nilai Kepemilikan Publik terbesar (maximum) 

yaitu 60,710 yang terjadi pada perusahaan PT. Darma Henwa Tbk. Sedangkan perusahaan yang 

mempunyai Kepemilikan Institusional lebih tinggi dari nilai rata-rata yaitu ada 31 perusahaan 

sedangkan sisanya sebanyak 29 perusahaan memiliki nilai Kepemilikan Institusional di bawah rata-

rata. Nilai Kepemilikan Institusional terendah (minimum) yaitu 29.780 yang terjadi pada 

perusahaan PT Delta Dunia Makmur Tbk. Sedangkan nilai Kepemilikan Institusional terbesar 

(maximum) yaitu 97.760 yang terjadi pada perusahaan PT Garda Tujuh Buana Tbk. Perusahaan 

yang mempunyai tanggung jawab sosial lebih tinggi dari nilai rata-rata yaitu ada 34 perusahaan 
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sedangkan sisanya sebanyak 26 perusahaan memiliki nilai tanggung jawab sosial di bawah rata-

rata. Nilai tanggung jaawab sosial terendah (minimum) yaitu 21.795 terjadi pada perusahaan PT 

Perdana karya Perkasa Tbk. Sedangkan nilai tanggung jawab sosial terbesar (maximum) yaitu 

65.385, terjadi pada perusahaan PT Indo Tambangraya Megah Tbk. 

3.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas data 

Uji normalitas dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 analisis, yaitu uji normalitas pada 

persamaan regresi I dan uji normalitas pada persamaan regresi II. Hasil uji normalitas pada 

persamaan regresi I dapat dilihat dalam tabel 3 berikut ini. 

 

Tabel 3 Uji Normalitas Pada Persamaan Regresi I dengan Kolomogrov - Smirnov Z 

pada Program SPSS Versi 20 
Indikator uji normalitas Value Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,924  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,360 
Data berdistribusi 

normal 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Hasil uji normalitas seperti tersaji di atas menunjukkan bahwa data penelitian telah 

teredistribusi normal yang dibuktikan dengan asymp sig. sebesar 0,360 yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi penelitian 5%. Oleh karena data penelitian pada persamaan regresi I telah 

terdistribusi normal, maka data dapat digunakan dalam pengujian dengan model regresi berganda. 

Sementara hasil uji normalitas pada persamaan regresi II dapat dilihat dalam tabel 4 berikut ini. 

 

Tabel 4 Uji Normalitas Pada Persamaan Regresi II dengan Kolomogrov - Smirnov Z 

pada Program SPSS Versi 20 
Indikator uji normalitas Value Keterangan 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,975  

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,297 
Data berdistribusi 

normal 

Sumber: Data di olah, 2017 

 

Hasil uji normalitas seperti tersaji di atas menunjukkan bahwa data penelitian telah 

teredistribusi normal yang dibuktikan dengan asymp sig. sebesar 0,297 yang lebih besar dari 

tingkat signifikansi penelitian 5%.  

 

Uji Multikolinieritas 

 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas pada Persamaan Regresi I 
Variabel Independent Tolerance VIF 

Roa 0,855 1,170 

Ln-size 0,886 1,129 

Der 0,906 1,104 

kep. Pub 0,784 1,276 

Sumber : Data diolah, 2017 

 

Tabel 6 Hasil Uji Multikolinieritas pada Persamaan Regresi II 
Variabel Independent Tolerance VIF 

Roa 0,857 1,166 

Ln-size 0,885 1,129 

Der 0,908 1,101 

kep. Ins 0,789 1,268 

 Sumber : Data diolah, 2017 
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Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk semua variabel dalam tiap-tiap 

model persamaan regresi I lebih besar dari 0,1 dan nilai value inflating factor (VIF) untuk semua 

variabel dalam tiap-tiap model persamaan regresi I lebih kecil dari 10. Hasil pengujian ini 

mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi persamaan regresi I yang digunakan dalam 

penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. Sementara hasil uji multikolinieritas pada 

persamaan regresi II dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk semua variabel dalam tiap-tiap 

model persamaan regresi II lebih besar dari 0,1 dan nilai value inflating factor (VIF) untuk semua 

variabel dalam tiap-tiap model persamaan regresi II lebih kecil dari 10. Hasil pengujian ini 

mengindikasikan bahwa dalam model-model persamaan regresi II yang digunakan dalam penelitian 

ini tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

Uji Autokolerasi 

 

Tabel 7 Hasil Uji Durbin Watson Persamaan Regresi I dan II 

Model R R square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,452(a) 0,204 0,138 6,747110 1,977 

2 0,443(a) 0,196 0,129 6,779142 1,969 

 Sumber: Data diolah, 2017 

 

Berdasarkan tabel 7 diketahui nilai DW pada Persamaan Regresi I dan II adalah sebesar 

1,977 dan 1,969. Nilai DW hitung ini kemudian akan dibandingkan dengan DW Tabel. Dengan 

signifikansi 5%, jumlah sampel 53, dan jumlah variabel independen adalah 4, diperoleh DW hitung 

dL=1,3592, dan dU=1,7689, maka dU<DW<4-dU. Hal ini menunjukkan bahwa model persamaan 

regresi I maupun II tidak terdeteksi adanya gejala autokorelasi. 

 
n

No 
DW dL=1,3592 dU=1,7689. Kriteria 

1

1 

1,977   0 < d < dL Tidak ada 

autokorelasi positif 

2

2 

1,969   dL ≤ d ≤ dU Tidak ada 

autokorelasi positif 

 
 

  4 - dL < d < 4 Tidak ada 

autokorelasi negatif 

 
 

  4 - dU ≤ d ≤ 4 - dL Tidak ada 

autokorelasi negatif 

 

 

  dU < d < 4 - dU Tidak ada 

autokorelasi 

positif/negatif 

  

Uji Heteroskedastisitas 

 

Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi I 

Model 

  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 12.126 8.539   1.420 .162 

  Roa -.007 .031 -.032 -.215 .831 

  Ln-size -.185 .299 -.092 -.619 .539 

  Der -1.79E-005 .002 -.001 -.009 .993 

  kep. Pub -.040 .029 -.221 -1.402 .167 

Sumber: Data diolah, 2017 

 



Seminar Nasional IENACO - 2017   ISSN: 2337 - 4349 

708 

 

Berdasarakan tabel 8 di atas menunjukkan bahwa probabilitas (sig) dalam tiap model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,05 atau 5% sehingga dapat dinyatakan 

bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi penelitian ini 

 

Tabel 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi II 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

2 (Constant) 12.126 8.539   1.420 .162 

  Roa -.007 .031 -.032 -.215 .831 

  Ln-size -.185 .299 -.092 -.619 .539 

  Der -1.79E-005 .002 -.001 -.009 .993 

  kep. Pub -.040 .029 -.221 -1.402 .167 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Bahwa probabilitas (sig) dalam tiap model regresi yang digunakan dalam penelitian ini lebih 

besar dari 0,05 atau 5% sehingga dapat dinyatakan bahwa terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi penelitian ini. 

 

3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,452(a) 0,204 0,138 6,747110 

2 0,443(a) 0,196 0,129 6,779142 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Bahwa nilai Adjusted R²  dalam persamaan model I sebesar 0,138 yang menunjukkan bahwa 

13,8%. Hasil ini mengindikasikan bahwa variabel independen dalam penelitian ini pada persamaan 

regresi I yang terdiri dari Profitabilitas, Size, Leverage, dan Kepemilikan Publik mampu 

menjelaskan variabilitas variabel dependen Pengungkapan CSR sebesar 13,8%. Sementara itu, 

sisanya sebesar 86,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.Nilai Adjusted R²  

dalam persamaan model II sebesar 0,129 yang menunjukkan bahwa 12,9%. Hasil ini 

mengindikasikan variabel independen dalam penelitian ini pada persamaan regresi II yang terdiri 

dari Profitabilitas, Size, Leverage, dan Kepemilikan Institusional mampu menjelaskan variabilitas 

variabel dependen Pengungkapan CSR sebesar 12,9%. Sementara itu, sisanya sebesar 87,1% 

dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Uji Koefisien Regresi (Uji-t) 

 

Tabel 11 Uji Koefisien Regresi (Uji-t) Regresi Model I 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. Keterangan 

B Std. Error Beta 

1 Roa .019 .065 .040 286 776 Tidak berpengaruh 

Ln-size 1.398 .636 .301 .199 033 
Berpengaruh (+) 

dan signifikan 

Der .003 .004 .087 645 522 Tidak berpengaruh 

kep. Pub .118 .061 .282 .937 059 Tidak berpengaruh 

2 Roa .016 .065 .034 244 808 Tidak berpengaruh 
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Ln-size 1.418 .639 .305 2.219 031 
Berpengaruh (+) 

dan signifikan 

Der .003 .004 .082 .607 547 Tidak berpengaruh 

kep. Ins -.107 .059 -.263 -1.807 077 Tidak berpengaruh 

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Hasil pengujian statistik t pada tabel 11 dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Hipotesis 1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR 

Hasil uji regresi berganda pada Tabel 11 di atas, menunjukkan bahwa variable profitabilitas 

yang diukur menggunakan ROA secara individual tidak berpengaruh terhadap Pengungkapan 

CSR pada tingkat signifikansi 0,05, baik pada model I maupun model II, karena nilai sig. ROA 

>0,05. Koefisien untuk variabel ROA pada model I sebesar 0,019 dan model II sebesar 0,016.  

2) Hipotesis 2: Diduga Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR 

Menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan ( Size)  yang di ukur menggunakan Ln- Total 

Asset secara individual berpengaruh terhadap Pengungkapan CSR pada tingkat signifikansi 

0,05, baik model I maupun II, dikarenakan nilai sig. Size <0,05 (0,033 dan 0,031 < 0,05). 

Adapun tanda koefisien untuk variabel Size adalah positif, dengan nilai koefisien model I 1,398 

dan model II 1,418.  

3) Hipotesis 3: Laverage berpengaruh positif terhadap Pengungkapan CSR 

Bahwa variable Laverage yang diukur menggunakan DER secara individual tidak berpengaruh 

terhadap Pengungkapan CSR pada tingkat signifikansi 0,05, baik pada model I maupun model 

II, karena nilai sig. DER >0,05. Koefisien untuk variabel DER pada model I dan model II 

sebesar 0,003. 

 

4) Hipotesis 4: diduga Kepemikan Publik berpengaruh terhadap Pengungkapan CSR 

Menunjukkan bahwa variabel Kepemikan Publik secara individual tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR pada tingkat signifikansi 0,05, dikarenakan nilai sig. tingkat Kep. Pub 

0,059>0,05. Koefisien regresi untuk Variabel Kepemilkan Publik  sebesar 0,118. 

5) Hipotesis 5: Diduga Kepemilkan Institusional berpengaruh terhadap Pengungkapan CSR 

Bahwa variabel Kepemilkan Institusional secara individual tidak berpengaruh terhadap 

Pengungkapan CSR pada tingkat signifikansi 0,05, dikarenakan nilai sig. tingkat Kep. Ins -

0,263>-0,05. Koefisien regresi untuk Variabel Kepemikan Institusional sebesar -0,107.  

Uji Signifikan-F (Uji F) 

 

Tabel 12 Uji Signifikan-F  

Model Sum of Squares 

D

f Mean Square F Sig. 

1

1 

Regression 559.607 4 139.902 3.073 .025(a) 

Residual 2185.127 8 45.523     

Total 2744.735 2       

2

2 

Regression 538.810 4 134.703 2.931 .030(a) 

Residual 2205.925 8    45.957     

Total 2744.735 2       

Sumber: Data diolah, 2017 

 

Tabel 12 di atas menunjukkan bahwa probability value dari model regresi yang digunakan 

dalam penelitian lebih kecil dari tingkat signifikansi penelitian 5%, model regresi I sebesar 0,025 

dan model regresi II sebesar 0,030. Hasil ini mengindikasikan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini baik model I maupun model II layak (fit) untuk digunakan sebagai 

model regresi pengujian hipotesis. Sehingga secara simultan variabel Profitabilitas, Size, Laverage, 

dan Kepemilikan Publik, berpengaruh terhadap Pengungkapan CSR. Sementara pada model II, 
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secara simultan variabel Profitabilitas, Size, Laverage, dan Kepemilikan Institusional, berpengaruh 

terhadap Pengungkapan CSR 

 

4. KESIMPULAN 

Bahwa dalam uji yang dilakukan diatas menunjukan bahwa variabel independen ukuran 

perusahaan (size) berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan untuk variabel 

independen profitabilitas, laverage, kepemilikan public, dan kepemilikan institusional tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap pengungkapn CSR. Ini dikarenakan pada sub pertangan 

batubara sudah terikat dengan undang- undang yang berlaku.  
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